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Abstract. Currently, Indonesia is on the verge of the 4th Industrial Revolution or the Industrial Revolution
4.0 era. Therefore, the industrial revolution 4.0 in the port sector is a good thing for smart ports and smart
supply chains. With the Industrial Revolution 4.0 and digital technology, competition and economic
development which were originally based on the utilization of natural resources have shifted to managing
information technology and work skills. Here it is important to invest in human resources. The era of the
industrial revolution 4.0 has opened opportunities for industrial human resources (HR) to acquire expertise
in accordance with the latest technological developments. Therefore, it is necessary to implement a
program to improve workforce skills (up-skill) or renew skills (re-skill) for the current needs of the
industrial world.
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Abstrak. Saat ini, Indonesia berada di ambang Revolusi Industri ke-4 atau era Revolusi Industri 4.0. Oleh
karena itu, revolusi industri 4.0 sektor pelabuhan merupakan hal yang baik bagi smart port dan smart
supply chain. Dengan adanya Revolusi Industri 4.0 dan teknologi digital, persaingan dan pembangunan
ekonomi yang semula bertumpu pada pemanfaatan sumber daya alam beralih ke pengelolaan teknologi
informasi dan keterampilan kerja. Di sini penting untuk berinvestasi dalam sumber daya manusia. Era
revolusi industri 4.0 telah membuka peluang bagi sumber daya manusia (SDM) industri untuk memperoleh
keahlian sesuai dengan perkembangan teknologi terkini. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan suatu program
untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja (up-skill) atau memperbaharui keterampilan (re-skill) untuk
kebutuhan dunia industri saat ini.

Kata Kunci: Upskiling dan Reskiling

PENDAHULUAN
Hampir setiap industri mengharapkan otomatisasi untuk membuat bisnis mereka lebih efisien,

termasuk industri pelabuhan. Oleh karena itu, revolusi industri 4.0 sektor pelabuhan adalah hal yang baik
untuk bergerak menuju pelabuhan pintar dan rantai pasokan pintar.” Sektor kepelabuhanan mencakup
berbagai pelayanan, dengan pelayanan angkutan barang dan penumpang menjadi pelayanan utama.
Layanan lain yang terkait dengan sektor ini mencakup berbagai layanan kepelabuhanan (mis. pilotage,
towing and towing, perbaikan darurat, layanan berlabuh dan berlabuh, dll.) dan layanan pelengkap atau
pendukung (mis. pergudangan dan penyimpanan, layanan penanganan kargo laut, layanan kepabeanan). ,
dll). Pelabuhan telah menjadi simpul yang sangat penting bagi rantai logistik yang kompleks, yang tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan daya saing produk. Layanan pelabuhan menjadi penting karena
layanan yang diberikan oleh perdagangan pelabuhan berdampak signifikan terhadap harga produk.
Pelabuhan Indonesia memiliki modal yang cukup untuk mengimplementasikan Industri 4.0. Perkembangan
industri di era digital didukung oleh dua hal, yaitu pasar yang besar dan sumber daya manusia yang
produktif serta bonus demografi. Namun ketersediaan lapangan kerja juga harus memenuhi kebutuhan
pasar tenaga kerja itu sendiri, kata Sekretaris Jenderal Kementerian Tenaga akhir tahun 28/12/2018 Dengan
adanya Revolusi Industri 4.0 dan teknologi digital, persaingan dan pembangunan ekonomi yang semula
bertumpu pada pemanfaatan sumber daya alam beralih ke penguasaan teknologi informasi dan pengetahuan
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kerja. Di sini penting untuk berinvestasi dalam sumber daya manusia. Sumber daya alam habis dan
menyebabkan masalah lingkungan. Ini tidak terjadi dengan investasi sumber daya manusia yang tidak
terbatas dan terus-menerus dinamis. Era Revolusi Industri 4.0 membuka peluang bagi sumber daya manusia
(SDM) industri untuk memperoleh keterampilan terkini. Karena talent adalah kunci atau faktor penting bagi
keberhasilan implementasi Industri 4.0,”

Istilah "IR 4.0" mengacu pada fase baru revolusi industri yang menekankan keterkaitan,
otomatisasi, mesin pembelajaran, dan data real-time. Jika Industri 3.0 dikhawatirkan dengan otomatisasi
tunggal peralatan dan operasi, IR 4.0 dikaitkan dengan digitalisasi end-to-end dari semua fisik objek dan
transformasinya menjadi digital ekosistem dengan mitra rantai pasokan [Morgan 2019]. IR 4.0, juga
dikenal sebagai internet of things (IoT) atau smart manufacturing, menggabungkan produksi fisik dan
proses dengan teknologi digital, pembelajaran mesin, dan data besar untuk diberikan manufaktur dan
manajemen rantai pasokan perusahaan yang lebih holistik dan terhubung dunia. Singkatnya, banyak
kegiatan yang dilakukan sekali manusia yang terlibat sekarang dapat diselesaikan oleh otomatisasi dan
digitalisasi. Karyawan memiliki untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi tersebut; untuk Misalnya,
mereka perlu belajar cara mempekerjakan orang besar data dan pembelajaran mesin untuk dipenuhi
kemajuan teknologi.

Lima inovasi utama diproyeksikan untuk menghasilkan efek besar pada logistik dan rantai
pasokan, saat ini berada di berbagai tingkatan persiapan dan pelaksanaan di seluruh sektor bisnis: IoT,
kecerdasan buatan, robotika otonom, perangkat yang dapat dikenakan perusahaan, dan manufaktur aditif
[World Economic Forum 2017]. Berbagai macam ini inovasi sekarang mempengaruhi manufaktur proses,
logistik, dan rantai pasokan. Harapan konsumen untuk barang, pabrik operasi dan jejak kaki, dan pasokan
industri manajemen rantai semuanya sedang dibentuk ulang untuk menghasilkan value yang lebih besar.

PENTINGNYA UPSKILLING AND RESKILLING
Cambridge Dictionary mendefinisikan 'reskilling' sebagai prosedur yang mempelajari hal baru

keterampilan yang memungkinkan orang untuk melakukan pekerjaan yang berbeda atau memberikan
petunjuk kepada orang lain untuk melakukan sesuatu yang berbeda pekerjaan; sementara itu, 'upskilling'
mengacu pada prosedur mempelajari keterampilan atau pelatihan baru karyawan dengan keterampilan baru.
Peningkatan keterampilan dan pelatihan ulang penting selama IR 4.0 seperti kebanyakan bisnis telah
mengalami perubahan yang signifikan menuju digitalisasi. Misalnya, IR 4.0 membawa revolusi teknologi
dan perubahan lingkup pekerjaan/profil pekerjaan yang lebih mengarah ke basis internet.

Bahkan, beberapa pekerjaan konvensional akan menjadi pemborosan sumber daya & digantikan
oleh mesin. Oleh karena itu, pengetahuan dan keterampilan karyawan perlu diperbarui agar selalu
mengeksplorasi hal baru untuk tetap kompetitif dalam lingkungan pekerjaan yang berlaku saat ini dan juga
untuk kehidupan karir masa depan. Hal itu merupakan fokus untuk reskill dan upskill selama IR 4.0
termasuk tetapi tidak terbatas pada analisis data besar, IoT, aplikasi dan operasi berbasis web, Machine
learning, dan komputasi cloud.

Untuk meminimalkan perubahan teknologi tersebut disertai dengan kekurangan bakat, massa
pengangguran dan meningkatnya ketimpangan, perusahaan (pemberi kerja) harus mengadakan reskilling
dan pelatihan upskilling ke yang sudah ada karyawan. Dalam hal ini, pemerintah telah tanggung jawab
untuk menumbuhkan kesadaran reskilling keuntungan, kesempatan pelatihan, sebagai serta mendorong
pemberi kerja untuk melatih kembali mereka karyawan

Pentingnya Upskilling & Reskilling di era Industri 4.0
Reskilling dan upskilling penting untuk dilakukan meningkatkan produktivitas perusahaan.

Penelitian dilakukan oleh Mgiba [2019] menunjukkan bahwa meningkatkan keterampilan yang ada atau
belajar keterampilan baru dan meningkatkan pengetahuan akan bermanfaat bagi individu untuk sukses di
jobdesc yang sedang dikakukan atau dipindah ke posisi baru. Selain itu, reskilling dan upskilling dapat
membantu penjualan dan pemasaran personel untuk lebih memperhatikan pelanggan dan pasar, lebih gesit
dan bisa lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan. Nyatanya, reskilling dan upskilling akan membantu
untuk mempertahankan keberlanjutan perusahaan dan mengurangi biaya perekrutan. Keberlanjutan
perusahaan dapat dipastikan sejak karyawan yang telah pergi melalui pelatihan reskilling dan upskilling
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan bisnis saat ini.

Melakukan upskilling dan reskilling pelatihan juga memungkinkan perusahaan untuk
menunjukkan mereka perhatian pada karir karyawan dan mereka masa depan dan untuk memastikan
keahlian mereka tidak menurun. Dengan mengadopsi pelatihan ulang dan upskilling di tempat kerja, hal itu
akan meningkatkan motivasi, meningkatkan pengalaman karyawan, dan mendorong tingkat loyalitas yang



171
Ekonomika45: Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan

Transformasi Upskiling dan Reskiling Sumber Daya Manusia Dalam Mengahadapi Tantangan
Revolusi 4.0 Di Sektor Kepelabuhanan dan Logistik (Muhamad Irfan Kresnadi)

lebih tinggi. Itu perusahaan apakah dapat melakukan pelatihan di keterampilan teknis dan soft skill untuk
meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja di bawah tekanan kerja dan membangun hubungan yang
kuat dengan rekan kerja atau klien. Selain itu mempelajari keterampilan yang berbeda membawa peluang
bagi organisasi sebagai serta karyawan untuk melakukan kinerja yang lebih baik. Dibawah ini merupakan
keuntungan upskilling dan reskilling .
Merubah Lingkungan Kerja dan SDM

Dengan penerapan IR4.0, sebagian besar organisasi berusaha untuk melaksanakan transformasi
digital di tempat kerja mereka. Itu penerapan teknologi canggih dalam pasar, seperti kecerdasan buatan,
nanoteknologi, komputasi kuantum, biologi sintetis, dan robotika, dianggap sebagai awal IR 4.0 dan akan
secara bertahap mengalahkan teknologi manufaktur dikembangkan selama enam puluh tahun terakhir.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh World Economic Forum, sebagian besar keterampilan ulang
pemberi kerja dan upskill pekerjaan masih terkonsentrasi pada kecil jumlah keterampilan tinggi dan nilai
tinggi yang ada karyawan. Namun, untuk benar-benar memenuhi tantangan merumuskan strategi karyawan
untuk IR 4.0, pemimpin industri perlu melihat investasi modal manusia sebagai aset, bukan liabilitas
Meningkatkan Kompetensi Karyawan

Perusahaan harus menyediakan dukungan reskilling dan upskilling untuk tenaga kerja untuk
memastikan nya daya saing di industri ini. Mengadopsi reskilling dan upskilling di tempat kerja dapat
meningkatkan moral, meningkatkan karyawan pengalaman, dan menumbuhkan derajat yang lebih tinggi
loyalitas. Selanjutnya, mempelajari keterampilan baru memungkinkan manajemen dan karyawan dari
perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja dan tetap bekerja untuk perusahaan dengan waktu yang
lebih lama.  Hampir 70 persen dari karyawan mengatakan bahwa pelatihan yang diberikan oleh perusahaan
mereka telah meningkatkan peluang profesional dalam bidang profesional mereka, dan 60 persen karyawan
setuju bahwa kenyamanan di tempat kerja terkait dengan pembelajaran kerja dan peluang pengembangan.
Penghematan Biaya jangka panjang

Menurut Eshna [2019], jika perusahaan mengganti karyawan yang digaji, itu akan dikenakan biaya
sekitar 6 sampai 9 bulan gaji untuk perekrutan. Misalnya, jika sebuah perusahaan berniat untuk memecat
sebuah karyawan yang berpenghasilan sekitar 60.000 per tahun dan merekrut yang baru, biayanya sekitar
30.000 sampai 45.000 untuk perekrutan dan pelatihan. Ini persentase akan lebih tinggi berdasarkan tingkat
pendidikan dan posisi tingkat senior. Meski perusahaan masih harus memasukkan lebih banyak waktu dan
uang dalam reskilling dan upskilling pelatihan, keterampilan yang diperoleh selalu mengarah pada
penghematan biaya dalam jangka panjang. Apalagi biaya di mempekerjakan karyawan baru melibatkan
perekrutan, iklan, pelatihan, wawancara dan sebagainya. Oleh karena itu, lakukan reskilling dan upskilling
akan mengurangi biaya perekrutan dan investasi.

PERSIAPAN UPSKILLING DAN RESKILLING
Persyaratan teknis dan human skills

Rekayasa fisik, bioteknologi, dan inovasi yang muncul, seperti buatan kecerdasan buatan (AI),
Internet of Things (IoT), analisis big data (BDA), otomatisasi, teknologi cloud, VR, dan kecepatan Internet
tinggi, menggerakkan IR 4.0 (Butt, 2020). Teknologi ini, khususnya otomatisasi dan AI, telah berubah dan
mengganggu cara bisnis bekerja, dan mereka juga memiliki dampak yang signifikan pada bagaimana bisnis
berinteraksi dengan karyawan untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keamanan [Ling dan Wahab
2020, Rotatori dkk. 2020].

Meskipun memiliki prospek yang bagus, Kemajuan teknologi telah mengakibatkan penghapusan
fungsi pekerjaan tertentu dan pengembangan yang baru. Akibatnya, untuk tinggal kompetitif, bisnis harus
bertahan dan menerapkan program pelatihan yang efektif untuk upskilling dan reskilling mereka saat ini
karyawan [McKinsey Global Institute 2020, Nier dkk. 2020]. Karyawan saat ini harus dididik dan terkena
keterampilan baru yang diperlukan sebagai hasil dari adopsi perusahaan teknologi baru. Keterampilan
teknis dan manusia keterampilan adalah dua keahlian yang harus dimiliki bisnis berkembang pada
karyawannya. Berdasarkan Kipper [2021], karyawan dengan keterampilan teknis atau hard skill mampu
menganalisis data, mengembangkan perangkat lunak, dan mendeteksi sistem masalah, meningkatkan
keamanan, dan memeliharanya.

Karena kurangnya tenaga ahli, terutama di AI dan pemrograman otomatisasi, IR 4.0 telah
membuat bisnis untuk merekrut bakat eksternal untuk melatih dan membekali karyawan dengan
kemampuan teknis yang dibutuhkan untuk mensimulasikan lingkungan kerja nyata [World Economic
Forum 2018]. keterampilan manusia, di sisi lain, hal tersebut merupakan komponen penting IR 4.0
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[Oztemel dan Gursev 2018]. Meskipun mesin telah mengambil alih mayoritas operasi logistik, Keterlibatan
manusia tetap diperlukan karena Keterampilan manusia seperti berpikir kritis, kecerdasan emosional,
kepemimpinan, empati, dan inisiatif tidak dapat digantikan oleh teknologi. Analitis dan kemampuan
memecahkan masalah, serta kemampuan beradaptasi, keserbagunaan, kreativitas, dan kemampuan untuk
bekerja multidisiplin, adalah keterampilan yang akan membuat karyawan tetap penting bagi perusahaan
perusahaan bahkan ketika AI dan otomatisasi mengambil alih fungsi pekerjaan mereka [Rotatori 2020].

Sebagian besar karyawan memiliki kemampuan tersebut, kemampuan teknis dan kemampuan
manusiawi, dan keduanya merupakan bawaan sejak lahir di dalamnya. Namun, kedatangan IR 4.0
memerlukan upskilling dan reskilling. Untuk mengatasi situasi saat ini, bisnis bermain peran penting dalam
menentukan keterampilan yang diperlukan berdasarkan berbagai teknik yang organisasi mempekerjakan
untuk maju keterampilan karyawan ke tahap selanjutnya [Kipper 2021]. Karena setiap karyawan memiliki
keunikan karakteristik dan kemampuan, manusia unit sumber daya perusahaan harus masuk bertanggung
jawab untuk mengidentifikasi dan menerapkan upskilling dan reskilling yang diperlukan program untuk
memenuhi dan memanfaatkan kemampuan tersembunyi karyawan. Membina kemampuan karyawan sangat
penting dalam memastikan keamanan di era IR 4.0 dan dipersiapkan untuk set transisi persyaratan
kemampuan teknologi [Butt 2020].

Di lingkungan IR 4.0, penelitian tentang keterampilan teknis dan manusia mengidentifikasi kedua
keterampilan ini sebagai keterampilan kritis yang membutuhkan karyawan untuk mempromosikan
upskilling dan pelatihan ulang. Namun, mengingat karyawan muda dan karyawan yang berpengalaman
memiliki skillset yang berbeda berdasarkan pengalaman kerja mereka, hal itu tidak cocok untuk semua
karyawan. Karyawan yang lebih muda lebih terbuka untuk belajar keterampilan dan pengetahuan baru,
terutama dalam hal penerapan teknologi. Disisi lain Karyawan berpengalaman, memiliki kesulitan
mempelajari keterampilan baru, terutama ketika itu berkaitan dengan penerapan teknologi. Demikian pula,
karyawan berpengalaman dengan keahlian yang valuable dapat dengan mudahnya tertinggal dengan
perkembangan teknologi yang menggantikan keahlian mereka.

Teknologi digital baru seperti kecerdasan buatan (AI) dan alat otomasi berkembang pesat
mengubah cara kita bekerja, mengembangkan produk, dan berinteraksi dengan pelanggan. Otomatisasi
cerdas alat menambah apa yang dilakukan orang di tempat kerja dan akan mendefinisikan ulang apa yang
mungkin. (Osborne, 2018, Daring) Tren terkini akan menghasilkan desain ulang hampir setiap pekerjaan,
serta yang baru perspektif tentang perencanaan tenaga kerja dan sifat pekerjaan. Perkembangan teknologi
terkini seperti sensor, sistem cyber-fisik, Internet of Things, jaringan cerdas dan kognitif

Disaat organisasi menavigasi transformasi, pembelajaran & pengembangan digital yang kompleks
ini (L&D) para pemimpin ditugaskan untuk menjaga agar karyawan tetap up to date dengan keterampilan
yang terus berkembang seiring perubahan ekosistem. Saat organisasi melatih kembali tenaga kerja mereka
untuk mempersiapkan masa depan pekerjaan, personalisasi didukung oleh kecerdasan buatan dan
pembelajaran mesin akan membantu mendorong apa yang seharusnya dilakukan karyawan pelajari
selanjutnya. Personalisasi, pencarian terpadu, dan mesin rekomendasi sangat penting untuk efektif
pembuatan konten, menurut Deloitte. (disebutkan dalam Osborne 2018, Online). “Dalam pembelajaran dan
development (L&D), kontekstualisasi adalah seni dan ilmu penyampaian konten yang tepat di format yang
tepat untuk pembelajaran, pengembangan, dan peningkatan kinerja pada waktu yang tepat.” 10 Kecerdasan
buatan dan pembelajaran mesin dapat mengontekstualisasikan konten untuk pelajar dengan menyediakan
rekomendasi kursus berdasarkan perilaku pengguna.

KESIMPULAN
Tuntutan Revolusi Industri 4.0 membutuhkan Sumber Daya Manusia yang memiliki kompetensi

yang dapat merefleksikan kecanggihan teknologi dan literasi data yang berbasis pada kecepatan
perkembangan teknologi sehingga akan lebih inovatif dan adatif pada lingkungan kerjanya. Tuntutan
Revolusi 4.0 memerlukan pelaksanaan program peningkatan keterampilan (up-skilling) atau pembaruan
keterampilan (reskilling) para tenaga kerja atau lulusan perguruan tinggiberdasarkan kebutuhan dunia
industri saat ini.
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